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1. FENDAHULUAN

Salah satu kultivar FPerisail (Brassica campestris g6
pekinensis L.d yang dianjurkan ditanaman  kepada  petani
sekarang adalah kultivar Talaud. Kultivar ini dapat ditanam
di dataran rendah dan tahan terhadap penyakit  bususk  lunak
yang disehabizan aleh baktert Erwinia cargtovord. Hamun
tultivar ini seperti halnya hkulbivar-hkultivar lain masih
rentan terhadap penyakit benghkak alkar yang disrbablian  oleh
jamur Plasnmodiophors brarficae. Bshingoa penyakit  benglal
aktar mauih merupakan Lendala pertanaman Petsai sampai saat
ini (Halitthor, 1S9E#).

Jenis Brazseics lminnya yvang  terocleng tabhan Lerhadap
penyakit bengkak akar adalah B. papus (rapel} (Chiang &t &al.
1977y. Sifat ketahanan terhadap penyakit benghak akar pada

Jenis ini merupakan sumber wan  yang dapat dipindahkan ke

tanaman Fetsai yang masihb kevabatnya. Seperti  halnya  yang
telalh ditakukan eleh Chiang € &f. (1977) dari  “Rape" ini
wepada kuble (B. olersces var. capitatsl.

Pemindaharn gen  antar=jienis  tanaman dapat diiakukan
melaui pereailangan antar-jenis. Fer=ilangan antar—-jenis
eplalu menghadapi  kendala Larena kedua Jenis  itu telab
mengalami isolasi sekswual (Lanshens, 19811 =sehingoa  tidak
lagi serasi sepcara genetis Uhcher, 19321, Ketidalkserasian
itu dapet diekspresikan berupa bambatan sebelum atau e sLdab

fertilisasi C(Acher, 133201, Taraf hambatan sebelum



V. HAZTT, DAN PEMAMASAN

Yiahllltas polen Petsal dan "Rape" pada saat  bunga
antesia cukup tingg! yaknl 59,44% dan 68,16% berturut-turut
darl maslng-maslngnya {(Tabel 1 dan Gambar 1). Saat reseptlif
atigma kedua jenis tersebut masih pada kisaran waktu yang
tidak Jauh herbeda sehlngga memudahkan untuk penyllangan,

an

ftigma Petsal reseptif darl pukul ﬂTjﬂ seampal 09 dan

"gape" dari pukul gﬂnn sampali ﬁgEﬂ {Tahel 1 dan Gambar 2).

Tabel 1. Viabllitas pelen dan reseptvitas sbtlgma tanaman

Petsai dan "Hape".

Janie tanaman Viakilitan Feseptivitas
polen (%) atigma (pukul)

Pataal 59,44 6790 = 3¢

"Rape" 66,16 aa”? _ g9l

Perkacamhahan polen Petsal pada s=stlgma  tanaman yang
sama lebih tinggl dari perkecambahan polen "“Rape" pada
atlgma tanaman Petsal pada saat enam Jam aetelah polinasl,

Palen Feteai pada stigma  tanaman  yang sama  berkecambah

53,07%, =sedangkan palen "Rapa" pada ptigma Petsal
herkecamhah 47,31% (Tahel 2 dan Gambar 3}. Penurunan
parkecambahan polen tersehut juga terjadl pada persllangan

antar-Jdenis tapaman Pennlaetim (Mehindra dan Minocha, 13081).
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W1. KEBIMPULAN DAN SARAN

G,1, FKesimpulan

Ferrailangan antar—Jjenis satu arah dariRape" ke Fetsai
mengalami hambatan internal  alibat  lkeguguran esbric  pada
tahap Lotiledon tahap melenghung sehimga tidalk  didapathan

biji wang bernmat,

B. <. Baramn

Keagagalan persilangan antar—jenis satu arah dari "Hape"
k'm Prteai dapat dicarikan memecabhan masal abinya melaluid
pemyel anatan embric sebelum berumar 20 bhari  yaitu  dengan

takmik bhultbtur embrio.
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